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ABSTRAK

Masalah kelongsoran di Indonesia umumnya disebabkan oleh keadaan topografi, 

curah hujan dan kondisi geologi. Longsor umumnya terjadi jika tanah sudah tidak 

mampu menahan berat lapisan tanah diatasnya karena penambahan beban pada 

permukaan lereng dan berkurangnya daya ikat antara butiran tanah.
Kondisi tanah pada suatu tempat terkadang tidak selalu rata, misalnya berada 

pada lereng yang curam sehingga membutuhkan pemotongan maupun penimbunan (cut 

& fiil) sehingga diperlukan analisis yang akurat agar diperoleh konstruksi lereng yang 

mantap (sesuai dengan syarat keamanan).

Untuk mendapatkan suatu nilai faktor keamanan minimum dari suatu analisis 

stabilitas lereng memerlukan suatu proses trial and error. Dalam hal ini analisis dengan 

bantuan program komputer sangat membantu dalam proses analisis nilai faktor 

keamanan minimum. Dengan program SLOPE/W, proses trial and error dapat dilakukan 

secara cepat untuk mendapatkan nilai faktor keamanan minimum.

Kata kunci : longsor, stabilitas lereng, program SLOPE/W
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ABSTRACT

Landslides problems in Indonesia are generally caused by topography, 

precipitation and geological conditions. Landslides generally occur when ihe soil is 

not able to withstand the weight of the soil layers above it due to the additional load 

on the surface of the slope and reduced power tie between grains of soil.
Soil conditions at a site sometimes is not always flat, eg on very steep slopes 

that require cutting and stockpiling (cut & fiil) so that an accurate analysis is 

reqnired in order to obtain a steady slope construction (in accordance with security 

requirements).
To obtain a minimum value of the safety factor of a slope stability analysis 

requires a process of trial and error. In this case, the analysis with the help of a 

Computer program is very helpful in the process of analysis of the minimum safety 

factor value. With the program SLOPE f W, the process of trial and error can be 

obtaint quickly to get the minimum safety factor value.

Keywords: landslides, slope stability, program SLOPE / W
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Peristiwa tanah longsor sering kali teijadi di Indonesia dengan menimbulkan

disebabkan olehbanyak korban. Masalah kelongsoran di Indonesia umumnya 

keadaan topografi, curah hujan yang cukup tinggi dan kondisi geologi. Gerakan 

tanah atau longsor dapat teijadi dimana saja terutama di daerah perbukitan, daerah 

gunung dan daerah yang memiliki lerang yang
Lereng adalah kenampakan permukaan alam di suatu beda tinggi, apabila 

beda tinggi dua tempat tersebut dibandingkan dengan jarak lurus mendatar, akan 

diperoleh besarnya kelerengan (slope) bentuk lereng tergantung pada proses 

gerakan tanah dan pelapukan. Lereng merupakan parameter topografi yang terbagi 

dalam dua bagian, yaitu kemiringan lereng dan beda tinggi relief (Bowles & Joseph,

curam.

erosi

E., 2001).
Stabilitas lereng sangat erat kaitannya dengan longsor atau gerakan tanah 

yang merupakan proses perpindahan massa tanah, secara alami dari tempat yang 

tinggi ke tempat yang lebih rendah. Pergerakan tanah ini teijadi karena perubahan 

keseimbangan daya dukung tanah dan akan berhenti setelah mencapai keseimbangan 

baru.

Longsoran umumnya teijadi jika tanah sudah tidak mampu menahan berat 

lapisan tanah di atasnya karena ada penambahan beban pada permukaan lereng dan 

berkurangnya daya ikat antara butiran tanah relief (Bowles & Joseph, E., 2001). 

Tingginya curah hujan, kegiatan manusia juga bisa menjadi faktor penyebab 

kelongsoran tanah, penebangan hutan yang menyebabkan gundulnya hutan sehingga 

tidak ada tempat penyerahan air oleh akar-akar tanaman. Selain itu, faktor utama 

penyebab kelongsoran tanah adalah karena meningkatnya tegangan geser dan

menurunnya tahanan geser/kuat geser pada bidang longsor. Bilamana teijadi tanah 

longsor, maka hal itu berarti kekuatan geser tanah telah dilampaui, yaitu perlawanan 

geser pada bidang tergelincir tidak cukup besar untuk menahan 

bekerja pada bidang tersebut.
gaya-gaya yang

y * f- sv
Daerah Manna, Bengkulu Selatan ini berada di daerah berbukftVdengan C 

keadaan tanah yang rawan terhadap longsor. Sebagai contoh dalam,
uy

1
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longsornya tanah pada switchyard area Gardu Induk 150 kV Manna, Bengkulu 

Selatan.
Berdasarkan kejadian tersebut, maka diperlukan analisa terhadap daerah yang 

mengalami kelongsoran. Analisa kelongsoran pada Proyek Pembangunan Gardu 

Induk 150 kV Manna, Bengkulu Selatan ini dilakukan dengan mengggunakan 

komputer, yaitu SLOPE/W dengan harapan program ini dapat membantuprogram
mempermudah dan mempercepat analisa hasil perhitungan untuk beberapa titik

rawan longsor dimaksud.

Perumusan Masalah
Berkaitan dengan permasalahan tersebut diatas, stabilitas lereng dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain seperti : pengaruh struktur geologi, 

pengaruh sifat batuan/tanah, faktor air, perubahan geometri, aktifitas manusia,dan 

lain-lain. Penelitian ini mempelajari seberapa besar nilai faktor keamanan lereng 

hingga membuat lereng tidak stabil.

1.2.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menentukan geometri lereng dari lokasi

2. Menentukan jenis lapisan tanah berdasarkan data sondir

3. Menganalisis kestabilan lereng pada beberapa titik rawan longsor

Metodologi Penelitian

Untuk mencapai maksud dan tujuan yang diharapkan dalam penyelesaian 

tugas akhir ini diperlukan beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Studi Literatur

Penelitian dimulai dengan menggunakan studi literatur mengenai kelongsoran 

tanah, faktor-faktor penyebab kelongsoran, klarifikasi tanah longsor dan 

kestabilan lereng. Literatur didapat dari buku-buku, makalah-makalah, diktat, 

skripsi terdahulu yang berhubungan dengan tanah longsor.

2. Studi Analisa jenis tanah berdasarkan data sondir dengan Program Novo CPT 

Studi analisa jenis tanah ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

komputer Novo CPT dengan memasukan data hasil sondir dan kemudian kita 

akan mengetahui jenis lapisan tanah pada daerah yang ditinjau kelongsorannya.

1.4.
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3. Studi Kestabilan Lereng Menggunakan Program Komputer

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan maka dilakukan analisa sebab-sebab 

kelongsoran kemudian dilakukan perhitungan dengan program SLOPE/W

Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilakukan pada sepanjang daerah longsoran Proyek Pembangunan 

Gardu Induk 150 kV Manna, Bengkulu. Penelitian ini difokuskan pada stabilitas 

lereng alam dengan menggunakan bantuan program komputer.

1.5.
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